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RINGKASAN 

 

Program KKS-Pengabdian Bank Sampah menjadi indikator bahwa permasalahan 

pengelolaan  bank sampah semakin mendapat perhatian khusus dari pihak pemerintah melalui 

pemerintah daerah Boalemo bekerjasama dengan LPPM UNG. Adapun desa yang menjadi 

sasaran program ini adalah Desa Polohungo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo.  

Warga Desa Polohungo mengalami berbagai permasalahan terkait dengan pengelolaan 

bank sampah, sebagaimana yang dituturkan oleh Kepala Desa Pilohungo Bapak Meldi Tahir 

bahwa sampah rumah tangga hanya bisa dibakar oleh ibu-ibu sehingga tidak dikelola dengan 

baik. Sampah hanya hilang begitu saja, tanpa ada manfaatnya bagi masyarakat setempat. Oleh 

karena itu, perlu ada program yang menumbuhkan kesadaran masyarakat setempat dalam 

mengelola bank sampah.  

Program ini menuntut partisipasi seluruh lapisan masyarakat, pemerintah, dan dunia 

usaha untuk berperan serta dalam pengurangan sampah dalam melaksanakan pembatasan 

timbulan sampah, pendauran ulang, dan pemanfaatan kembali sampah atau yang biasa dikenal 

dengan istilah 3R (reduce, reuse, dan Recycle) melalui upaya-upaya yang cerdas, efesien dan 

terprogram.  

Metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah tersebut ialah (1) menggunakan 

metode ceramah/penyuluhan oleh aparat pemerintah desa setempat. Dari metode ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan bank sampah, (2) 

Metode tutorial/pelatihan bagi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah berbasis masyarakat 

melalui prinsip 3R, (3) metode pembinaan bagi ibu rumah tangga dalam pengelolaan bank 

sampah, (4) metode pemberdayaan  masyarakat melalui Pembentukan Kelompok Bank Sampah 

Sejahtera dalam Mewujudkan Program Pengelolaan Bank Sampah dengan Prinsip 3R  Berbasis 

Partisipasi Masyarakat di Desa Polohungo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo Provinsi 

Gorontalo. 

Target program KKS-Pengabdian Bank Sampah ini adalah peningkatan kesadaran 

masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga dalam pengelolaan bank sampah. Dalam 

merealisasikan target tersebut, maka dilakukan upaya berupa Pembentukan Kelompok Bank 

Sampah Sejahtera dalam Mewujudkan Program Pengelolaan Bank Sampah dengan Prinsip 3R  

Berbasis Partisipasi Masyarakat di Desa Polohungo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo  

Provinsi Gorontalo. Luaran dari kegiatan ini adalah terbentuknya Kelompok Bank Sampah 

Sejahtera, tersedianya bank sampah di Desa Polohungo, terkelolanya bank sampah dengan 

prinsip 3R berbasis partisipasi masyarakat, adanya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan 

bank sampah, memiliki artikel mengenai program pengelolaan bank sampah dalam bentuk jurnal 

Sibermas. 

 

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, pengelolaan bank sampah, Desa Polohungo. 
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PRAKATA 

 

Alhamdulillah puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa ta’ala, 

berkat rahmat dan hidayah-Nya, seluruh program KKS-Pengabdian dengan judul “Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Pembentukan Kelompok Bank Sampah Sejahtera dalam Mewujudkan 

Program Pengelolaan Bank Sampah dengan Prinsip 3R  Berbasis Partisipasi Masyarakat di Desa 

Polohungo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo.” terlaksana dengan baik. 

Kami menyadari selama pelaksanaan KKS-Pengabdian terutama dalam merealisasikan program 

baik dari dosen dan mahasiswa mengalami hambatan, namun semua itu bisa teratasi dengan 

kerjasama yang baik antara dosen, mahasiswa, aparat pemerintah desa, dan masyarakat di Desa 

Polohungo, Kec. Dulupi, Kab. Pohuwato. 

Sehubungan dengan terlaksananya semua rangkaian program KKS Pengabdian, maka 

kami mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak terkait di antaranya sebagai berikut. 

1. Rektor Universitas Negeri Gorontalo, Bapak Prof. Drs. John Hendri, M.Si.,Ph.D. 

2. Ketua Lembaga Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo, Ibu Prof. Dr. Fenty U. 

Puluhulawa, S.H.,M.Hum 

3. Dekan Fakultas Sastra dan Budaya, Bapak Dr. Harto Malik, M.Hum 

4. Kepala Desa Polohungo Kec. Dulupi Kab. Boalemo Bapak Meldi Tahir dan Seluruh aparat 

pemerintah Desa Polohungo 

5. Seluruh lapisan masyarakat yang siap membantu menyukseskan seluruh rangkaian program 

KKS Pengabdian 

6. Kelompok Karang Taruna yang siap mendampingi seluruh program dari awal sampai akhir 

Semoga atas kerja sama, bantuan, dan kemudahan yang diberikan mendapat balasan di 

sisi Allah Subhanahu wa ta’ala, Aamiin. 

Demikian laporan kami buat, mohon saran dari berbagai pihak untuk penyempurnaan 

laporan berikutnya. 

Gorontalo, 16 September 2019 

Penyusun 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Permasalahan pada Masyarakat 

Peran Bank Sampah menjadi sangat penting seiring dengan terbitnya Peraturan 

Pemerintah  Nomor 81 tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Sampah Rumah Tangga Tangga yang mengharuskan produsen melakukan kegiatan 3R, 

yakni dengan cara menghasilkan produk yang menggunakan kemasan yang mudah diurai oleh 

proses alam dan yang menimbulkan sampah sesedikit mungkin, menggunakan bahan baku 

produksi yang dapat didaur ulang dan diguna ulang dan/atau menarik kembali sampah dari 

produk dan kemasan produk untuk didaur ulang dan diguna ulang. 

Dalam rangka melaksanakan Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2012 tentang 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, maka 

praktek mengolah dan memanfaatkan sampah harus menjadi langkah nyata dalam mengelola 

sampah. Masyarakat harus meninggalkan cara lama yang hanya membuang sampah dengan 

mendidik dan membiasakan masyarakat memilah, memilih, dan menghargai sampah sekaligus 

mengembangkan ekonomi kerakyatan melalui pengembangan bank sampah (Tallei dkk., 2013). 

Hal ini khususnya dalam pengelolaan sampah rumah tangga berbasis komunitas dikarenakan 

sumber sampah domestik perlu dikelola secara mandiri (Riswan dkk, 2011). 

Warga Desa Polohungo mengalami berbagai permasalahan terkait dengan pengelolaan 

sampah, sebagaimana yang dituturkan oleh Kepala Desa Pilohungo Bapak. Meldi Tahir bahwa 

sampah rumah tangga hanya bisa dibakar oleh ibu-ibu sehingga tidak dikelola dengan baik. 

Sampah hanya hilang begitu saja, tanpa ada manfaatnya bagi masyarakat setempat. Oleh karena 

itu, perlu ada program yang menumbuhkan kesadaran masyarakat setempat dalam mengelola 

sampah.  

Pemerintah Desa Polohungo telah menginstruksikan untuk menerapkan pola pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat melalui beberapa upaya untuk mengurangi jumlah sampah yang 

masuk. Hal ini dilakukan sebagai wujud kepedulian terhadap kelestarian lingkungan. Sampah 

dipandang sebagai sesuatu yang dapat diolah kembali sehingga memiliki daya guna bagi 

manusia. Selain itu, sampah juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk bisa diolah 
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kembali sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan dapat menambah income tersendiri 

bagi warga setempat. 

Melakukan beberapa proses pengelolaan maupun pengolahan sampah tentu saja 

membutuhkan tenaga dan sumber daya, terutama sumber daya manusia. Demikian pula yang 

terjadi di Desa Polohungo, ide pengelolaan sampah ini ternyata membuka lapangan kerja bagi 

warga sekitar. Warga di wilayah ini mempercayakan proses pengolahan sampah mereka kepada 

sesama warga di wilayah tersebut, namun diutamakan warga yang kurang mampu. Karena 

nantinya sampah-sampah yang tadinya tidak berharga tersebut dapat diubah menjadi rupiah dan 

diharapkan dapat membantu perekonomian warga yang kurang mampu itu sendiri. 

Kegiatan ini menuntut partisipasi seluruh lapisan masyarakat, pemerintah, dan dunia 

usaha untuk berperan serta dalam pengurangan sampah dalam melaksanakan pembatasan 

timbulan sampah, pendauran ulang, dan pemanfaatan kembali sampah atau yang biasa dikenal 

dengan istilah 3R (reduce, reuse, dan Recycle) melalui upaya-upaya yang cerdas, efesien, dan 

terprogram. 

Dalam perjalanannya, kegiatan 3R masih menghadapi kendala utama yakni kesadaran 

masyarakat yang masih rendah untuk memilah sampah. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka 

salah satu solusinya adalah Pembentukan Kelompok Bank Sampah Sejahtera. Melalui kelompok 

ini, diharapkan kesadaran masyarakat dalam memikirkan masalah sampah terutama pengadaan 

bank sampah, pengelolaan bank sampah dengan prinsip 3R dapat berjalan dengan efektif.  

Melalui program KKS-Pengabdian Bank Sampah, permasalahan terkait dengan 

pengelolaan sampah semakin mendapat perhatian khusus dari pihak pemerintah melalui 

Pemerintah Daerah Boalemo bekerjasama dengan Perguruan Tinggi. Dalam hal ini, pihak 

Universitas Negeri Gorontalo melaksanakan program KKS-Pengabdian Bank Sampah melalui 

keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam merealisasikan program pengelolaan bank sampah 

berbasis partisipasi masyarakat.  Lokasi yang menjadi  sasaran program adalah Desa Polohungo 

Kec. Dulupi Kab. Boalemo. Desa ini termasuk desa yang memiliki permasalahan terkait dengan 

pengelolaan bank sampah yang cukup serius. Sebagaimana yang dituturkan oleh Kepala Desa 

Polohungo Bapak Meldi Tahir bahwa desa ini telah memiliki 3 bank sampah, namun dua sudah 

digusur karena adanya pelebaran jalan. Bank sampah tersisa satu, namun tidak dimanfaatkan 

oleh masyarakat karena sampah hanya dibakar oleh ibu-ibu rumah tangga, begitu juga 
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pengelolaan kurang dilakukan oleh masyarkat setempat, sehingga perlu penanganan serius 

melalui program KKS-Pengabdian Bank Sampah dalam mewujudkan Program Pengelolaan 

Bank Sampah dengan Prinsip 3R  Berbasis Partisipasi Masyarakat. 

.  

1.2 Penyelesaian Masalah 

Bertolak dari permasalahan tersebut kami dari staf pengajar Universitas Negeri Gorontalo 

mencoba memberikan kontribusi dalam bentuk pemberdayaan masyarakat dalam program KKS 

Pengabdian-Bank Sampah. Melalui KKS pengabdian-Bank Sampah ini kami mencoba 

melakukan transfer ilmu dan keahlian kepada masyarakat Kecamatan Dulupi khusunya di Desa 

Polohungo melalui keterlibatan mahasiswa dari beberapa disiplin ilmu. Sebanyak 30 orang 

mahasiswa diharapkan dapat mendampingi masyarakat Desa Polohungo Kecamatan Dulupi 

selama 45 hari untuk dapat meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat melalui Pembentukan 

Kelompok Bank Sampah Sejahtera dalam Mewujudkan Program Pengelolaan Bank Sampah 

dengan Prinsip 3R  Berbasis Partisipasi Masyarakat di Desa Polohungo Kecamatan Dulupi 

Kabupaten Boalemo  Provinsi Gorontalo. 

1.3 Metode Tepat Guna 

Metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah tersebut ialah (1) menggunakan 

metode sosialisasi oleh aparat pemerintah desa setempat. Dari metode ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan bank sampah, (2) 

Metode tutorial/pelatihan bagi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah berbasis masyarakat 

melalui prinsip 3R, (3) metode pembinaan bagi ibu rumah tangga dalam pengelolaan bank 

sampah, (4) metode pemberdayaan  masyarakat melalui Pembentukan Kelompok Bank Sampah 

Sejahtera dalam Mewujudkan Program Pengelolaan Bank Sampah dengan Prinsip 3R  Berbasis 

Partisipasi Masyarakat di Desa Polohungo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo  Provinsi 

Gorontalo. 

 

1.4 Profil Kelompok Sasaran, Potensi, dan Permasalahannya 

Lokasi KKS pengabdian ini akan dilaksanakan di Desa Polohungo Kecamatan Dulupi. 

Mitra dalam  program  KKS pengabdian ini adalah  Ibu-ibu Rumah Tangga yang ada di desa 

tersebut. Adapun potensi dan permasalahan tampak pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

- Ibu-ibu Rumah Tangga 

Desa Polohungo, Kec. 

Dulupi 

 

 

- Desa Polohungo 

memiliki program 

pengelolaan bank 

sampah melalui 

swadaya 

masyarakat 

 

- Bank Sampah tidak 

dikelola dengan baik 

- Kesadaran ibu-ibu 

rumah tangga dalam 

pengelolaan bank 

sampah masih 

kurang 

 

 

 

 

 

 

 

.  
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BAB II  

TARGET DAN LUARAN 

Target program KKS-Pengabdian Bank Sampah ini adalah peningkatan kesadaran 

masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga dalam  pengelolaan bank sampah. Dalam 

merealisasikan target tersebut, maka dilakukan upaya berupa Pembentukan Kelompok Bank 

Sampah Sejahtera dalam Mewujudkan Program Pengelolaan Bank Sampah dengan Prinsip 3R  

Berbasis Partisipasi Masyarakat di Desa Polohungo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo  

Provinsi Gorontalo. 

Luaran dari kegiatan ini adalah : 

1. Terbentuknya Kelompok Bank Sampah Sejahtera 

2. Tersedianya bank sampah di Desa Polohungo 

3. Terkelolanya bank sampah dengan prinsip 3T berbasis partisipasi masyarakat 

4. Adanya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan bank sampah  

5. Memiliki artikel mengenai program pengelolaan bank sampah dalam bentuk jurnal Sibermas. 

Sedangkan target dan capaian yang akan diperoleh tim pelaksana sebagai berikut:   

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Publikasi Jurnal Terbitnya artikel ilmiah 

pelaksanan KKS-Pengabdian 

Bank Sampah di Jurnal 

Sibermas UNG  

2 Peningkatan sumber daya manusia dalam 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

program pengelolaan Bank Sampah 

Penerapan pengetahuan 

program Pengelolaan Bank 

Sampah  

3 Perbaikan tata nilai masyarakat dalam 

membangun karakter untuk mengelola bank 

sampah dengan prinsip 3R 

Ada perbaikan tata nilai dalam 

perubahan sikap dan karakter 

masyarakat untuk mengelola 

bank sampah  
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BAB  III  

 METODE PELAKSANAAN 

 

Operasional program KKS Pengabdian-Bank Sampah terdiri atas 3 tahap yakni tahap 

persiapan dan pembekalan, tahap pelaksanaan dan rencana keberlanjutan program. 

A. Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian-Bank Sampah meliputi tahapan berikut 

ini: 

1. Penyiapan dan Survei lokasi KKS Pengabdian-Bank Sampah 

2. Koordinasi dengan pemerintah desa dan kecamatan kegiatan KKS Pengabdian-Bank Sampah 

3. Perekrutan mahasiswa peserta KKS Pengabdian-Bank Sampah kerjasama dengan LPM UNG 

4. Pembekalan dan pengasuransian mahasiswa peserta KKS Pengabdian-Bank Sampah 

5. Penyiapan sarana bantuan dalam kegiatan 

Materi persiapan dan pembekalan mahasiswa mencakup teori dan pratek beberapa aspek 

dibawah ini: 

1. Fungsi mahasiswa dalam KKS pengabdian dan panduan pelaksanaan KKS UNG 

2. Pengetahuan tentang konsep pengelolaan bank sampah dengan prinsip 3R 

Adapun pelaksanaan tahapan kegiatan KKS Pengabdian berlangsung Juli - Agustus 2019 

sebagai berikut: 

1. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS Pengabdian-Bank Sampah dari kampus UNG 

disertai dosen dan tim pembimbing lapangan 

2. Pengantaran 30 orang mahasiswa peserta KKS Pengabdian-Bank Sampah  

3. Penyerahan mahasiswa peserta KKS Pengabdian-Bank Sampah ke kantor kecamatan yang 

selanjutnya diserahkan ke masing-masing Desa 

4. Penyerahan bantuan peralatan yang dibutuhkan sesuai program kegiatan 

5. Monitoring dan evaluasi setiap 2 minggu sepanjang periode kegiatan 

6. Penarikan mahasiswa KKS Pengabdian-Bank Sampah 
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Hasil yang diharapkan: 

1. Terbentuknya Kelompok Bank Sampah Sejahtera 

2. Tersedianya bank sampah di Desa Polohungo 

3. Terkelolanya bank sampah dengan prinsip 3T berbasis partisipasi masyarakat 

4. Adanya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan bank sampah  

 

B. Pelaksanaan 

Desa yang akan menjadi mitra pendampingan  mahasiswa peserta KKS Pengabdian-Bank 

Sampah yakni Desa Polohungo. Bentuk program yang akan dilaksanakan oleh peserta KKS-

Pengabdian adalah program sosialisasi/ceramah, tutorial/pelatihan, dan pembinaan bagi ibu-ibu 

rumah tangga oleh pemerintah desa dan didampingi oleh mahasiswa peserta KKS Pengabdian-

Bank Sampah. KKS ini dilaksanakan dengan mengutamakan prinsip pemberdayaan masyarakat 

lokal dengan tujuan utama keberlanjutan program dan kemandirian masyarakat terutama ibu-ibu 

rumah tangga. 

 Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dihitung dengan menggunakan Jam Kerja 

Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Uraian tabel dalam bentuk program dan jumlah 

mahasiswa pelaksanaannya adalah: 

a. Melakukan sosialisasi program pembentukan kelompok bank sampah sejahtera dan 

pengelolaan bank sampah 

b. Membentuk kelompok bank sampah sejahtera 

c. Melaksanakan pelatihan pengelolaan bank sampah dengan prinsip 3R 

d. Melibatkan masyarakat dalam pengadaan bank sampah 

e. Melakukan pembinaan terhadap program pengelolaan bank sampah 

Tabel 2. Uraian Pekerjaan, Program dan Volumenya dalam 2 Bulan 

No Nama Kegiatan Program Volume 

(JKEM) 

Keterangan 

1 Sosilaisasi program  Melakukan sosialisasi 

program pembentukan 

kelompok bank sejahtera 

dan pengelolaan bank 

sampah 

 

2160 7 orang 

mahasiswa 

2 Pembentukan Kelompok Pendampingan oleh DPL 2160 9 orang 
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Bank Sampah Sejahtera dan mahasiswa KKS 

kepada aparat desa dan 

masyarakat dalam 

membentuk Kelompok 

Bank Sampah Sejahtera 

mahasiswa 

3 Pelatihan Pegelolaan Bank 

Sampah  

Melaksanakan pelatihan 

pengelolaan bank sampah 

dengan prinsip 3R 

 

2160 7 orang 

mahasiswa 

4 Pengadaan Bank Sampah DPL dan mahasiswa 

bekerjasama dengan aparat 

desa dan masyarakat 

dalam pengadaan bank 

sampah  

2160 7 orang 

mahasiswa 

Total Volume Kegiatan 8640 30 orang 

mahasiswa 

 

C. Rencana Keberlanjutan Program 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)-Pengabdian dengan tema “Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Pembentukan Kelompok Bank Sampah Sejahtera dalam Mewujudkan 

Program Pengelolaan Bank Sampah dengan Prinsip 3R  Berbasis Partisipasi Masyarakat di Desa 

Polohungo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo  Provinsi Gorontalo”dilaksanakan dengan 

mengutamakan prinsip pemberdayaan masyarakat lokal dengan tujuan utama keberlanjutan 

program dan kemandirian masyarakat.Sehingga setelah Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- 

Pengabdian Bank Sampah selesai, masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga dapat 

melanjutkan program yang telah dijalankan secara mandiri khusunya melalui wadah kelompok 

Kelompok Bank Sampah Sejahtera. 
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BAB IV  

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo  merupakan lembaga 

yang menaungi mahasiswa untuk melaksanakan Kuliah Kerja Sibermas (KKS-UNG) yang 

bertujuan untuk pemberdayaan  masyarakat dan  pembelajaran bagi  mahasiswa tentang kondisi 

nyata yang terjadi di masyarakat. Sejalan dengan jadwal akademik  perkuliahan yang 

mewajibkan mahasiswa untuk melaksanakan pembelajaran dan pemberdayaan pada masyarakat  

yang tertuang dalam mata kuliah : Kuliah Kerja Sibermas (KKS).  

Berkaitan dengan tugas Tridarma  Perguruan Tinggi, beberapa tahun terakhir ini 

Universitas Negeri Gorontalo selalu aktif dan giat melaksanakan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat baik yang didanai oleh Dikti maupun dana Rutin (DIPA) Universitas Negeri 

Gorontalo  serta kerjasama dengan BUMN dan pemerintah daerah. Dalam setahun terakhir LPM 

Universitas Negeri Gorontalo telah melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat seperti 

dibawah ini: 

1. Kerjasama LPM UNG dan BRI Gorontalo dalam pemberdayaan masyarakat dengan Tema 

”Program BUMN membangun Desa, Pengembangan Desa Binaan mongiilo Kecamatan 

Bulango Ulu” cluster usaha gula ikan 

2. Kerjasama LPM UNG dengan Kemenkop tahun 2012 sampai sekarang ”program Inkubator 

Bisnis Kegiatan Pembinaan 30 UKM Tenant” 

3. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan pengabdian dengan program PNPMP 

2013, sebanyak 3 (tiga) judul 

4. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan pengabdian dengan program KKN-

PPM 2013, sebanyak 2 (dua)  judul 

5. Kerjasama LPM UNG  dan Dikti dalam kegiatan pengabdian dengan program KKN-PPM 

2014, sebanyak 5 (lima) judul 

6. Kerjasama LPM UNG  dan Dikti dalam kegiatan pengabdian dengan program KKN-PPM 

2015, sebanyak 6 (enam) judul 

7. Kerjasama LPM UNG  dan Dikti dalam kegiatan pengabdian dengan program KKN-PPM 

2016, sebanyak 21 (dua puluh satu) judul 
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Dalam jangka panjang untuk suatu seri Program KKS Pengabdian-Bank Sampah dengan 

tema Pemberdayaan Masyarakat melalui Pembentukan Kelompok Bank Sampah Sejahtera dalam 

Mewujudkan Program Pengelolaan Bank Sampah dengan Prinsip 3R  Berbasis Partisipasi 

Masyarakat di Desa Polohungo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo  Provinsi Gorontalo” 

untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat secara terukur berupa peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) melalui pendampingan dan pelatihan yang sitematis dan terukur. 

Hasil tema KKS pengabdian yang dicapai oleh LPM UNG dalam jangka panjang untuk 

suatu seri program KKS Pengabdian untuk penguatan pengetahuan masyarakat dan membentuk 

pola pikir masyarakat dengan tematik pengelolaan bank sampah. Menanamkan nilai-nilai 

kepribadian dalam hal tanggung jawab terhadap pengelolaan bank sampah dengan baik. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Kegiatan  

Program Kerja Bank sampah ini merupakan program utama dari mahasiswa KKS UNG 

2019 untuk mengelola sampah dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Mahasiswa 

mengajak masyarakat untuk mengurangi sampah dengan menggunakan kembali dan mendaur 

ulang sampah. Hal ini dapat menghasilkan pundi-pundi uang yang nantinya dapat menyadarkan 

masyarakat akan arti kebersihan lingkungan. Bank Sampah adalah program yang kegiatannya 

fokus pada pengelolaan sampah rumah tangga masyarakat secara kolektif. Mekanisme kerja dari 

program Bank Sampah dimulai dari pemilihan, penyetoran, penimbangan, pencatatan, dan 

pengangkutan. Hasil penjualan sampah tidak semuannya  menjadi  milik nasabah, namun 30% 

menjadi milik dari pengurus Bank Sampah dan operasional. Program Bank Sampah juga bisa 

membantu perekonomian warga masyarakat. Secara singkat pelaksanaan program bank sampah 

dijabarkan dalam tabel berikut. 

Nama Kegiatan Bank Sampah 

Tujuan  Meningkatkan nilai ekonomis dari sampah kering. 

Manfaat  Menyadarkan masyarakat akan pentingnya kebersihan 

lingkungan. 

Waktu Pelaksanaan 40 hari 

Sasaran  Masyarakat 

Hambatan  Kurangnya kesadaran masyrakat akan pentingnya 

dampak buruk dari sampah plastik. 

Solusi  Dengan adanya sosialisasi yang telah dilaksanakan, 

masayarakat dapat mengetahui bahwa sampah dapat 

membantu ekonomi masyarakat. 

Penanggung Jawab Direktur Bank Sampah 

Pelaksana Pengurus Bank Sampah 
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Adapun uraian kerja dari program tematik bank sampah ini adalah sebagai berikut: 

Pendirian dan Pengembangan Sistem Bank Sampah 

1. Observasi awal terkait pengelolaan sampah 

Program yang dilaksanakan mahasiswa diawali dengan observasi awal terkait dengan 

pengelolaan sampah oleh masyarakat Desa Polohungo. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 

Senin s.d Selasa tanggal 29 s.d 31 Juli 2019. Dari hasil observasi ditemukan bahwa pengelolaan 

sampah belum dijalankan secara maksimal oleh masyarakat, karena sebagian ibu rumah tangga 

hanya membuang sampah begitu saja tanpa dimanfaatkan secara kreatif. Belum adanya relawan 

bank sampah, belum tersedia bak sampah, dan kurangnya kesadaran pemerintah desa dan 

masyarakat dalam mengelola sampah menjadi hal yang berguna. Adapun observasi tersebut 

tampak pada gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

2. Sosialisasi Program KKS Bank Sampah sekaligus pembentukan Relawan Bank Sampah 

Pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan setelah mahasiswa melaksanakan observasi. Dari 

permasalahan sampah yang diidentifikasi melalui observasi disampaikan kepada aparat desa dan 

masyarakat Desa Polohungo. Melalui kegiatan ini, masyarakat mengapresiasi program yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa KKS Bank Sampah dan bersedia untuk dibentuk kelompok 

relawan bank sampah sejahtera. Kegiatan ini tampak pada gambar berikut.  
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3. Sosialisasi dan Pelatihan Program Utama kepada Masyarakat oleh DLH dan BPBD 

Sosialisasi awal dilakukan untuk memberikan pengenalan dan pengetahuan dasar 

mengenai bank sampah kepada masyarakat. Wacana  yang disampaikan antara lain tentang 

pengertian bank sampah, jenis-jenis sampah, dan mekanisme bank sampah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 7 Agustus 2019. 

Narasumber kegiatan dari pihak DLH dan BPBD. Narasumber menyampaikan materi terkait 

konsep pengelolaan bank sampah dengan prinsip 3R berbasis partisipasi masyarakat. Peserta 

sosialisasi dan pelatihan ini terdiri atas anggota relawan bank sampah yang sudah terbentuk.  

4. Pelantikan Pengurus Relawan Bank Sampah Sejahtera 

Pelantikan pengurus relawan bank sampah sejahtera dilaksanakan pada tanggal 26 

Agustus 2019 di depan Kantor Desa Polohungo. Adapun pengurus yang dibentuk dan dilantik 

adalah sebagai berikut: 

1.  Manager Bank Sampah 

2. Bendahara 

3. Devisi Adminitrasi 

4. Devisi Penimbangan 

5. Devisi Pengepakan dan 

6. Devisi Umum 
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5. Pendampingan dalam Pelatihan Pemilhan Sampah  

Pendampingan dalam pelatihan pemilihan sampah bertjuan untuk memberikan penjelasan 

detail kepada masyarakat agar pentingnya untuk memahami dan mengetahui bagaimana cara 

memilah dan memilih sampah rumah tangga yang mana bisa diolah dan mana yang tidak dapat 

diolah. Hal ini berguna untuk memberikan wawasan kepada masyarakat agar sampah yang 

nantinya akan disetor bukanlah sampah yang tercampur aduk, melainkan sampah kering yang 

nantinya akan dikelolah di Kantor Pusat Bank Sampah yang ada di Desa. Adapun pelatihan yang 

diberikan yakni dengan megajarkan jenis-jenis sampah kepada masyarakat seperti sampah 

organik, anorganik dan sampah yang tidak bisa diolah.  

 

 

 

 

 

 

Pendampingan dalam pelatihan pemilahan sampah ini dilaksanakan pada tanggal 20 

Agustus 2019 dan 21 Agustus 2019 di SDN 09 Dulupi, SMP 08 Satap Dulupi, Mis Nurutaqwa, 

dan SMKN 1 Dulupi. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa dapat memahami pentingnya dalam 

mengelola sampah melalui 3R, sehingga bank sampah yang sudah terbentuk dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat di Desa Polohungo Kec. Dulupi.  

6. Peresmian Operasional Bank Sampah 

Agar peroprasian dari Bank Sampah dapat berjalan dengan lancar, maka hal terakhir yang 

dilakukan adalah dengan melakukan peresmian sekretariat bank sampah itu sendiri. Langkah 

selanjutnya yakni, pengurus bank sampah yang akan mengoprasikan bank sampah tersebut 

bersama masyarakat yang berada di Desa. Dalam peresmian secretariat bank sampah, DPL 

menyerahkan bantuan ATK untuk kepentingan operasional pengelolaan bank sampah sejahtera.  

 

 

 

 



15 

 

 

Peresemian sekretariat bank sampah dilaksanakan pada tanggal 3 September 2019. 

Peresmian ini dilaksanakan agar pengurus relawan bank sampah memiliki wadah yang resmi 

dalam pengelolaan bank sampah.  

Selain program pembentukan kelompok bank sampah sejahtera, mahasiswa KKS bersama 

masyarakat bekerjasama dengan pihak DLH mengadakan bak sampah di Desa Polohungo. 

Pengadaan bak sampah ini untuk menangani permasalahan sampah yang hanya dibuang bukan 

pada tempatnya dan tidak dikelola dengan baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam pengadaan bak sampah ini, menjadi indikator keperdulian pemerintah kabupaten 

Boalemo dan aparat desa bekerjasama dengan mahasiswa KKS UNG terhadap permasalahan 

sampah yang semakin tidak diperhatikan oleh masyarakat sekitar. Bak sampah sudah tidak ada 

lagi bahkan TPA yang  di Desa Polohungo sudah tidak terkelola dengan baik yang akan 

berdampak pada kesehatan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, melalui program KKS Bank 

Sampah UNG bekerjasama dengan Pemda Boalemo dapat membantu mengatasi permasalahan 

sampah di Desa Polohungo Kec. Dulupi.  

 

5.2 Pembahasan 

Permasalahan sampah menjadi hal yang sangan penting untuk ditangani oleh pemerintah 

daerah. Pemerintah Desa Polohungo telah menginstruksikan untuk menerapkan pola pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat melalui beberapa upaya untuk mengurangi jumlah sampah yang 

masuk. Hal ini dilakukan sebagai wujud kepedulian terhadap kelestarian lingkungan. Sampah 
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dipandang sebagai sesuatu yang dapat diolah kembali sehingga memiliki daya guna bagi 

manusia. 

Program KKS-Pengabdian yang dilaksanakan oleh Tim Dosen Pembimbing Lapangan 

merupakan bentuk kepedulian terhadap permasalahan sampah. Program KKS Pengabdian 

memilih tema “Pemberdayaan Masyarakat melalui Pembentukan Kelompok Bank Sampah 

Sejahtera dalam Mewujudkan Program Pengelolaan Bank Sampah dengan Prinsip 3R  Berbasis 

Partisipasi Masyarakat di Desa Polohungo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo Provinsi 

Gorontalo”. 

Program yang dilaksanakan pertama adalah observasi awal dalam mengetahui 

permasalahan sampah yang ada di Desa Polohungo. Hasil observasi disampaikan kepada 

masyarakat dan aparat desa melalui program sosialisasi awal dan pembentukan relawan bank 

sampah. Dalam kegiatan sosialisasi ini, terdapat beberapa saran dari masyarakat mengenai 

penanganan sampah terutama perlu adanya pelatihan khusus untuk pengurus relawan bank 

sampah yang sudah terbentuk. 

Dalam merealisasi saran dari masyarakat terkait pelatihan, maka mahasiswa KKS UNG 

bekerjasama dengan DLH dan BPBD Kab. Boalemo dalam melaksanakan kegiatan pelatihan 

bank sampah. Pelatihan mengundang narasumber dari DLH dan BPBD. Narasumber 

menyampaikan materi terkait konsep pengelolaan bank sampah dengan prinsip 3R berbasis 

partisipasi masyarakat. Peserta sosialisasi dan pelatihan ini terdiri atas anggota relawan bank 

sampah yang sudah terbentuk.  

Program selanjutnya adalah  sosialisasi ke sekolah yang ada di Desa Polohungo untuk 

lebih memperkenalkan kepada siswa mengenai penanganan dan pengelolaan sampah. 

Pendampingan dalam pelatihan pemilihan sampah bertjuan untuk memberikan penjelasan detail 

kepada masyarakat agar pentingnya untuk memahami dan mengetahui bagaimana cara memilah 

dan memilih sampah rumah tangga yang mana bisa diolah dan mana yang tidak dapat diolah. 

Kegiatan selanjuntnya adalah peresmian sekretariat relawan bank sampah sejahtera 

sebagai wadah bagi pengurus dalam merencanakan program pengelolaan bank sampah dengan 

prinsip 3R. Kegiatan dilanjutkan dengan penyerahan bantuan ATK untuk kelancaran operasional 

secretariat bank sampah. Dalam merealisasikan program penanganan sampah, mahasiswa KKS 

UNG bekerjasama dengan DLH dan BPBD dalam mengadakan bak sampah di Desa Polohungo. 
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Pengadaan bak sampah ini bertujuan agar masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya 

dan bisa mengolah sampah menjadi hal yang bermanfaat.  

Melalui program KKS Pengabdian yang dilaksanakan terdapat peningkatan kesadaran 

masyarakat dalam mengelola bank sampah melalui relawan bank sampah sejahtera yang sudah 

terbentuk. Pembentukan kelompok tersebut diharapkan bisa melanjutkan program KKS UNG 

khususnya dalam penanganan masalah sampah di Desa Polohungo Kec. Dulupi Kab.Boalemo.  
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Pembentukan Kelompok Bank Sampah Sejahtera merupakan salah satu upaya dalam 

mewujudkan Program Pengelolaan Bank Sampah dengan Prinsip 3R  Berbasis Partisipasi 

Masyarakat di Desa Polohungo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo 

Dalam merealisasikan hal tersebut, perlu sebuah upaya dalam melaksanakan sebuah program 

dalam penanganan permasalahan sampah. Upaya yang telah dilaksanakan melalui program KKS-

Pengabdian dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kegiatan Sosialisasi Pembentukan Kelompok Bank Sampah Sejahtera dalam Mewujudkan 

Program Pengelolaan Bank Sampah dengan Prinsip 3R  Berbasis Partisipasi Masyarakat di 

Desa Polohungo berjalan dengan baik dan mendapat apresiasi positif dari masyarakat 

setempat. 

2. Kegiatan Sosialisasi berlangsung diskusi mengenai permasalahan pengelolaan sampah dan 

solusi yang ditawarkan oleh masyarakat dan narasumber dalam mengelola sampah melalui 

prinsip 3R 

3. Adanya kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah melalui prinsip 3R 

4. Sosialisasi Pembentukan Kelompok Bank Sampah Sejahtera dilanjutkan dengan kegiatan 

pembentukan kelompok bank sampah sejahtera dan pelatihan bagi kelompok yang terbentuk 

5. Pendampingan sosialisasi pemilahan sampah dan pengelolaan sampah bagi siswa. 

6. Melalui KKS-Pengabdian, semua program baik program inti dan tambahan terlaksana 

dengan baik dan mendapat sambutan baik dari pemerintah setempat.  

 

B. Saran 

1. Perlu perhatian dari pemerintah setempat dalam melakukan pengelolaan sampah secara 

rutin 

2. Perlu kesadaran dari aparat dan  masyarakat dalam mengelola sampah melalui 

pemberdayaan kelompok bank sampah sejahtera 
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3. Perlu upaya Kelompok Bank Sampah Sejahtera yang telah mendapat pembinaan dalam 

melanjutkan program pengelolaan sampah melalui prinsip 3R berbasis partisipasi 

masyarakat 

4. Program KKS-Pengabdian perlu dilaksanakan lagi di Desa Polohungo karena memiliki 

keunikan tersendiri dalam hal pengelolaan sampah karena memiliki TPA yang belum 

maksimal dimanfaatkan oleh masyarakat. 

5. Pengelolaan bank sampah perlu dilaksanakan oleh semua desa, karena untuk kebersihan 

lingkungan dan peningkatan perekonomian masyarakat.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Peta Lokasi Pelaksanaan Program KKS-Pengabdian Bank Sampah 
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Lampiran 2. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul 

A. Identitas Diri Ketua 

1. Nama Lengkap dengan Gelar Jafar Lantowa, S.Pd.,M.A. 

2. Jenis Kelamin Laki-laki 

3. Jabatan Fungsional Lektor 

4. NIP/NIK/ Identitas Lainnya 19880408 201504 1 002 

5. NIDN 0008048802 

6. Tempat dan Tanggal Lahir Limboto, 8 April 1988 

7. E-mail jafar_lantowa@yahoo.com 

8.Nomor Telepon/HP 085298921137 

9. Alamat Kantor Jl.Jend.Sudirman No. 6 Kota Gorontalo 

10. No.Telp./Faks (0435) 821125 /(0435) 821752 

11. Lulusan yang telah dihasilkan S1: - orang;  S2:-  ; S3: - 

1. Mata Kuliah yang Diampu Pengantar Ilmu Sastra 

Kritik Sastra 

Membaca Sastra 

Menulis Karya Sastra 

Apresiasi Prosa Fiksi 

Sastra Bandingan 

Dasar-Dasar Menulis 

Perkembangan Peserta Didik 

Bahasa Indonesia 

Ilmu Sosial Budaya Dasar (ISBD) 

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama Perguruan 

Tinggi 
Universitas Negeri 
Gorontalo 
 

Universitas Gadjah Mada - 

Bidang Ilmu Pendidikan Bahasa & Sastra 

Indonesia 

Ilmu Sastra - 

Tahun Masuk-Lulus 2007-2011 2011-2013 - 

Judul 

Skripsi/Thesis/Disertasi 

Kepribadian Tokoh Zahrana  

dalam Novel Takbir Cinta 

Zahrana  Karya  

Habiburrahman El Shirazy: 

Kajian  Psikologi Sastra 

Signifikansi Puisi 

“Mikraj” Karya Bahrum 

Rangkuti (Kajian 

Semiotika Riffaterre) 

 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

1. Zulkifli Lubis, S.Pd.,M.Sn 

2. Sitti Rachmi Massie, 

S.Pd.,M.Pd 

Dr. Novi Sitti Kusudji, 

M.Hum 
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C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahu

n 

Judul Penelitian Pendanaan 

   Sumber Jumlah (juta 

Rp) 

1. 2017 Identitas Hybrid Tokoh Lintang 

dalam Novel “Pulang” Karya Leila 

S. Chudori 

Mandiri 5 

2. 2017 Analisis Warna Lokal dan 

Multikulturalisme dalam Sastra 

Indonesia Mutakhir Melalui 

Pendekatan Antropologi Sastra dan 

Implementasinya dalam 

Pembelajaran Sastra Berbasis 

Karakter (Penelitian Multiyears 3 

Tahun) 

PNBP UNG 35.000.000 

(Tahun 

Pertama, 

2017) 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan 

Sumber Jumlah 

(juta Rp) 

1. 2016 Pemertahanan Bahasa Multietnik di Desa 

Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto 

Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo 

PNBP 

UNG  

25 

2. 2016 Pembinaan Bahasa Daerah Melalui Sastra 

Lisan di Desa Bandung Rejo Kecamatan 

Boliyohuto Kabupaten Gorontalo Provinsi 

Gorontalo 

PNBP 

UNG   

5 

3 2016 Pembinaan Keterampilan Menulis Paragraf 

Argumentasi Berdasarkan Kaidah Penulisan 

EYD bagi Mahasiswa Semester 1 Jurusan Gizi 

Stikes Baktara Kota Gorontalo 

Mandiri 1 

4 2017 Sosialisasi Pembelajaran Sastra Berbasis 

Karakter bagi Guru Mata Pelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia se-Kecamatan Atinggola di 

SMA 2 Gorontalo Utara 

Mandiri 1 

5 2017 Pendampingan Try Out Ujian Nasional Mata 

Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia bagi 

Siswa Kelas 3 SMK Bakti Nusantara Kota 

Gorontalo 

Mandiri 1 
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6 2017 Pelatihan Teknik Menulis Karya Sastra bagi 

Siswa di SMA 2 Gorontalo Utara 

PNBP 

UNG 

5 

7 2017 Pembinaan Karakter Anak-anak dan Remaja 

melalui Pemberdayaan Kelompok Karang 

Taruna dalam Mengapresiasi Sastra Berbasis 

Karakter di Desa Huntulohulawa Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo 

PNBP 

UNG 

25 

8 2017 Pemberdayaan Perpustakaan Desa melalui 

Implementasi Gerakan Nasional Gemar 

Membaca Berbasis Revolusi Mental bagi 

Masyarakat di Desa Ilohungayo Kecamatan 

Batudaa Kabupaten Gorontalo 

Kemenko 

PMK dan 

PNBP 

UNG 

2017 

15 

9 2018 Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program 

Penanggulangan Risiko Bencana Menuju 

Masyarakat Tanggap Bencana di Desa 

Salilama dan Desa Kaaruyan Kecamatan 

Mananggu Kabupaten Boalemo Provinsi 

Gorontalo 

PNBP 

UNG 

2018 

25 

10 2018 Mitigasi Bencana Alam Berbasis Komunitas di 

Desa Lamu, Desa Lahumbo, dan Desa 

Limbato, Kecamatan Tilamuta Kabupaten 

Boalemo Provinsi Gorontalo 

PNBP 

UNG 

25 

11 2019 Pemberdayaan Kelompok Karang Taruna  

melalui Pembentukan Kelompok Pemuda 

Sadar Berbahasa Gorontalo sebagai Upaya 

Peningkatan Kosakata Berbasis Program True 

Basic di Desa Taluduyunu Kec. Buntulia Kab. 

Pohuwato 

PNBP 

UNG 

25 

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Volume/ 

Nomor/Tahun 

Nama Jurnal 

1. Kepribadian Tokoh Zahrana  dalam Novel 

Takbir Cinta Zahrana  Karya  Habiburrahman 

El Shirazy: Kajian  Psikologi Sastra 

Volume 3 

Nomor 1-Mei 

2013 

Jurnal Bahasa, Sastra, dan 

Pembelajarannya FSB 

UNG 

2. Pembacaan Semiotika: Sebagai Salah  Satu 

Alternatif Metode Pembelajaran Apresiasi Puisi  

dalam Kurikulum 2013 

Volume 4 

Nomor 1-Mei 

2014 

Jurnal Bahasa, Sastra dan 

Pembelajarannya FSB 

UNG 

3 Sastra Transendental sebagai Sarana Prosiding Prosiding PIBSI XXXVII 
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Pembentukan Mental dan Kepribadian Bangsa  Tahun 2015 

4 Semiotika dan Penerapannya Prosiding  

Tahun 2015 

Prosiding Sastra Kita: Kini, 

Dulu, dan Nanti (Bandung) 

5 Representasi Budaya dalam Puisi “Di Benteng 

Orange” Karya Zawawi Imron: Kajian 

Antropologi Sastra 

Volume 5 

Nomor 2-Mei, 

2016 

Jurnal Bahasa, Sastra dan 

Pembelajarannya FSB 

UNG 

6 Sistem Religi Masyarakat Jawa dalam Novel 

“Mantra Pejinak Ular” Karya Kuntowijoyo 

(Kajian Antropologi Sastra) 

Volume 6, 

September 

2017 

Jurnal Ikadbudi, Jurnal 

Ilmiah Bahasa, Sastra, dan 

Budaya Daerah FBS UNY 

7 Sistem Kekerabatan Masyarakat Bali dalam 

Novel “Tarian Bumi” Karya Oka Rusmini 

(Kajian Antropologi Sastra) 

Vol. 8 No. 2 

Tahun 2017 

Jurnal Ilmiah Lingua Idea 

Universitas Jenderal 

Sudirman, Purwokerto. 

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan/ Seminar Ilmiah 

dalam 5 Tahun Terakhir 

No Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar     Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

1 Seminar Nasional Sastra Indonesia 

dengan Tema “ Sastra dan Orientasi 

Pembelajarannya dalam Kurikulum 

2013” 

Pembacaan Semiotika: Sebagai 

Salah Satu Alternatif  Metode 

Pembelajaran Apresiasi Puisi dalam 

Kurikulum 2013 

2014/ Gedung 

Musdalifah Kota 

Gorontalo 

2 Pertemuan Bahasa dan Sastra Indonesia 

(PIBSI) XXXVII/Seminar Nasional 

Sastra Transendental sebagai 

Sarana Pembentukan Mental dan 

Kepribadian Bangsa 

2015/ Universitas 

Sanata Dharma 

Yogyakarta 

3 Seminar Internasional Sastra Bandung 

2015 dengan Tema “ Sastra Kita: Dulu, 

Kini, dan Nanti”. 

Semiotika dan Penerapannya 2015/ Hotel 

Grand Royal 

Panghegar, 

Bandung 

4 Seminar Nasional Bahasa, Seni, dan 

Budaya  

Representasi Budaya dalam Puisi 

“Di Benteng Orange” Karya 

Zawawi Imron: Kajian Antropologi 

Sastra 

2015/ Universitas 

Negeri Gorontalo 

5 The International Seminar of Language, 

Literature, and Education 

The Buginese Kinship and Belief 

System in The Novel Lontara 

Rindu By S. Gegge Mappangewa: 

Literary Antropology Study 

2017/Grand 

Cempaka Hotel 

Jakarta Pusat 

 

6 Konferensi Internasional VII Ikatan 

Dosen Budaya Daerah Indonesia 

(IKADBUDI) 

Sistem Religi Masyarakat Toraja 

dalam Novel Puya ke Puya Karya 

Faisal Oddang (Kajian Antropologi 

2017/Aerotel 

Smile Hotel, 

Makassar, 
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Sastra) Sulawesi Selatan 

7 Konferensi Internasional Kesusastraan 

(KIK) XXVI dengan Tema Sastra dan 

Humanitas 

Warna Lokal Batak Toba dalam 

Novel Mangalua Karya Idris 

Pasaribu (Kajian Antropologi 

Sastra) 

2017/Universitas 

Bengkulu 

8 Konferensi Internasional Kesusastraan 

(KIK) XXVII  

Multikulturalisme dalam Novel 

Cinta Putih di Bumi Papua Karya 

Dzikry el Han 

2018/Bangka 

Belitung 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.  

 Demikian biodata ini dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

pengajuan Hibah KKS Pengabdian-Bank Sampah  

 

Gorontalo, 16 September 2019 

Ketua 

 

 

 

 

Jafar Lantowa, S.Pd.,M.A. 

NIP 19880408 201504 1 002 
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BIODATA ANGGOTA 

A. Identitas Diri Anggota  

1. NamaLengkapdenganGelar Rahmatan Idul, S.S.,M.A. 

2. Jenis Kelamin Laki-laki 

3. Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4. NIP/NIK/ IdentitasLainnya 19880424 201803 1 001 

5. NIDN 0024048804 

6. Tempat dan Tanggal Lahir Muna, 24 April 1988 

7. E-mail rahmatan_idul@yahoo.com 

8.Nomor Telepon/HP 085255322077 

9. Alamat Kantor Jl.Jend.Sudirman No. 6 Kota Gorontalo 

10. No.Telp./Faks (0435) 821125 /(0435) 821752 

11. Lulusan yang telahdihasilkan S1: - orang;  S2:-  ; S3: - 

12.Mata Kuliah yang Diampu Fonologi Bahasa Indonesia 

Teori Terjemahan 

Sintaksis Bahasa Indonesia 

 

B. RiwayatPendidikan 

 S1 S2 S3 

NamaPerguruanTinggi UniversitasHasanuddin 

 

Universitas Gadjah 

Mada 

- 

BidangIlmu Sastra Inggris Linguistik - 

TahunMasuk-Lulus 2006-2010 2012-2014 - 

JudulSkripsi/Thesis/Disertasi Pragmatical Analysis of 

Propaganda in Makassar 

Mayor Election 2008 

Representasi Tekstual 

Praktik-Praktik Sosial 

Dalam Pidato 

Internasional Hasan 

Rouhani (Kajian 

Analisis Wacana 

Kritis) 

 

NamaPembimbing/Promotor 3. Stanislaus Sandarupa, 

M.A., Ph.D. 

Dr. Aris Munandar, 

M.Hum 

 

             Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.  

 Demikian biodata ini dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

pengajuan Hibah KKS Pengabdian Bank Sampah.  

Gorontalo, 16 September 2019 

Anggota 

 

 

 

Rahmatan Idul, S.S.,M.A. 

NIP 19880424 201803 1 001 

 

mailto:rahmatan_idul@yahoo.com
mailto:0435)%20821125%20/(0435)%20821752/sancelamusu@yahoo.com
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Lampiran 3. Pernyataan Kesediaan Mitra 
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Lampiran 4. Daftar Nama Mahasiswa Peserta KKS Bank Sampah UNG 

 

No  Nama Jurusan 

1 Muzakir Sumardi Pendidikan Bahasa Inggris 

2 Rahmat Mobilingo Pendidikan Bahasa Inggris 

3 Muhammad Fikry Pendidikan Bahasa Inggris 

4 Upriyanto Akude Pendidikan Bahasa Inggris 

5 Endang Y. Ahaya Pendidikan Bahasa Inggris 

6 Melindawati Talalu Pendidikan Bahasa Inggris 

7 Nurafni Latief Pendidikan Bahasa Inggris 

8 Indri Permatasari Bajuka Pendidikan Bahasa Inggris 

9 Tiwi Aprilia Samwan Pendidikan Bahasa Inggris 

10 Indah Purnama Pendidikan Bahasa Inggris 

11 Umi Mafiroh Pendidikan Bahasa Inggris 

12 Musdhalifa M. Bambela Pendidikan Bahasa Inggris 

13 Gita Rizkia Mokodompit Pendidikan Bahasa Inggris 

14 Sri Rahayu Malingkas Pendidikan Bahasa Inggris 

15 Nur Inda Astuti Mabing Pendidikan Bahasa Inggris 

16 Fenti Pratiwi Pendidikan Bahasa Inggris 

17 Fadhilah As Salamah Ali Pendidikan Bahasa Inggris 

18 Erfina Thaib Pendidikan Bahasa Inggris 

19 Harlan Male Peternakan 

20 Sabrin Mohamad Peternakan 

21 Dedy S. Paputungan Peternakan 

22 David Dai Peternakan 

23 Yosdianto Ibrahim Peternakan 

24 Sri Meilan Latabi Peternakan 

25 Gita Noer Fadilla Fongoh Peternakan 

26 Sri Ismiyati Pilomonu Peternakan 

27 Non Lamutu Peternakan 

28 Andrian Nusi Peternakan 

29 Taufik Dauhi Peternakan 

30 Yunan Damopolii Ilmu Teknologi Pangan 
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Lampiran 5. SK Pembimbing Lapangan KKS Pengabdian 
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